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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Pembuatan Larutan Eluen Etil Asetat : Methanol :         

                      Ammonia 25% (20 : 55 : 25) 

 

 

 

 

 

-  Dimasukkan kedalam labu ukur       

   100 ml 

- Dikocok hingga homogen 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Skema Pembuatan Larutan Campur N,N Dimetilformamida 

(DMF) : Asam Ortofosfat (95:5) 

 

 

 

 

 

- Dimasukkan dalam labu ukur 100 ml 

- Dikocok hingga homogen 

 

 

 

 

 

20 ml 

Etil Asetat 

55 ml 

Methanol 

 

25 ml  

Ammonia 25% 

 

Larutan Etil Asetat : Methanol : Ammonia 25% 

(20 : 55 : 25) 

5 ml 

Asam Ortofosfat 

 

95 ml 

DMF 

Larutan DMF : Asam Ortofosfat 

(95:5) 
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Lampiran 3. Skema Preparasi Larutan Uji 

 

 

 

x 

 

 - Dilarutkan 

  

 

 

 

- Dimasukkan kedalam corong pisah 

    - Dikocok 5 menit 

    - Didiamkan 

 

 

 

 

 

        - Dikocok 5 menit 

               - Didiamkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 ml 

DMF : asam ortofosfat 

(95:5) 

Larutan  

Sampel 

200 mg 

Sampel lip cream 

 

5 ml 

n-heksan 

 

Lapisan  

n-heksan 1 

 

5 ml 

n-heksan 

 

Lapisan  

Pelarut Campur 

 

Lapisan  

Pelarut Campur 

 

Lapisan  

n-heksan 2 
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(Lanjutan) Lampiran 3. Skema Preparasi Larutan Uji 

 

 

 

 

 

 - Dimasukkan corong pisah 

 - Dikocok 5 menit 

- Didiamkan 

 

 

 

       - Disaring  

 

 

 

 

Lampiran 4. Skema Preparasi Larutan Baku Rhodamin B 

 

 

 

 

 

- Dimasukkan dalam labu ukur 10 ml 

- Dikocok hingga homogen 

 

 

 

 

 

 

 

Lapisan n-heksan 1 

& 

Lapisan n-heksan 2 
 

2 ml 

DMF : asam ortofosfat 

(95:5) 

Lapisan  

Pelarut Campur 

 

Lapisan  

n-heksan 1 

 

Larutan Uji 

2 mg 

Rhodamin B 

 

10 ml 

Methanol 

 

Larutan Baku 

Rhodamin B 
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Lampiran 5. Skema Analisis Rhodamin B 

 

 

 

 

 

- Dijenuhkan chamber dengan larutan fasa gerak   

   etil asetat : methanol : ammonia 25%               

   (20 : 55 : 25). 

- Diaktifkan plat KLT dengan cara dipanaskan     

  dalam oven pada suhu 100
o
C selama 30 menit 

- Ditotolkan larutan uji dan larutan baku pada   

   plat klt dengan pipa kapiler 

- Dimasukkan plat kedalam chamber yang telah  

   dijenuhkan 

- Ditunggu hingga elusi mencapai batas atas 

- Diangkat plat dan ditunggu hingga mongering 

- Diamati bercak noda secara visual dan   

                                                         dibawah sinar UV 366 nm 

- Dihitung nilai Rf dari masing-masing larutan    

   uji dan larutan baku 

     - Dibandingkan nilai Rf, warna bercak pada  

        pengamatan secara visual, dan warna bercak  

        pada pengamatan lampu UV yang diperoleh  

        dari larutan uji dan larutan baku. 

 

 

 

 

 

 

Larutan Uji 

 

Larutan Uji 

 

Hasil 
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Lampiran 6. Perhitungan Nilai Rf 

1. Sampel A 

Diketahui: Jarak yang ditempuh pelarut (cm) = 7 

       Jarak yang ditempuh standart (cm) = 5 

       Jarak yang ditempuh A1 (cm) = 6 

       Jarak yang ditempuh A2 (cm) = 6,1 

       Jarak yang ditempuh A3 (cm) = 6,1 

Ditanya: Nilai Rf? 

Jawab: 

 Standart =  
                                     

                                
 

        =  
 

 
 = 0,71 

 A1 =  
                                     

                                
 

=  
 

 
 = 0,86 

 A2 =  
                                     

                                
 

=  
   

 
 = 0,87 

 A3 =  
                                     

                                
 

=  
   

 
 = 0,87 

 Rata-rata nilai Rf sampel A =  
                   

 
 

  =  
              

 
 

  =  0,86 

 

2. Sampel B 

Diketahui: Jarak yang ditempuh pelarut (cm) = 7 

       Jarak yang ditempuh standart (cm) = 5,1 

       Jarak yang ditempuh B1 (cm) = 5,9 
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       Jarak yang ditempuh B2 (cm) = 5,8 

       Jarak yang ditempuh B3 (cm) = 5,8 

Ditanya: Nilai Rf? 

Jawab: 

 Standart =  
                                     

                                
 

        =  
   

 
 = 0,73 

 B1 =  
                                     

                                
 

=  
   

 
 = 0,84 

 B2 =  
                                     

                                
 

=  
   

 
 = 0,83 

 B3 =  
                                     

                                
 

=  
   

 
 = 0,83 

 Rata-rata nilai Rf sampel B =  
                   

 
 

  =  
              

 
 

  =  0,83 

 

3. Sampel C 

Diketahui: Jarak yang ditempuh pelarut (cm) = 7 

       Jarak yang ditempuh standart (cm) = 5,1 

       Jarak yang ditempuh C1 (cm) = 5,6 

       Jarak yang ditempuh C2 (cm) = 5,5 

       Jarak yang ditempuh C3 (cm) = 5,5 

Ditanya: Nilai Rf? 

Jawab:  

 Standart =  
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        =  
   

 
 = 0,73 

 C1 =  
                                     

                                
 

=  
   

 
 = 0,8 

 C2 =  
                                     

                                
 

=  
   

 
 = 0,78 

 C3 =  
                                     

                                
 

=  
   

 
 = 0,78 

 Rata-rata nilai Rf sampel C =  
                   

 
 

  =  
             

 
 

  =  0,78 

 

4. Sampel D 

Diketahui: Jarak yang ditempuh pelarut (cm) = 7 

       Jarak yang ditempuh standart (cm) = 5 

Ditanya: Nilai Rf? 

Jawab:  

 Standart =  
                                     

                                
 

        =  
 

 
 = 0,71 
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Lampiran 7. Larutan Campur N,N-dimetilformamida (DMF) :                 

asam ortofosfat (95:5) 

 

Lampiran 8. Larutan Baku Rhodamin B 

 

Lampiran 9. Penimbangan Sampel 
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Lampiran 10. Pelarutan Sampel 

 

 

 

Lampiran 11. Elusi Sampel 

 

 

 

 


